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Abstrak

Aspek mental atau psikis sangat mempengaruhi prestasi atlet, sehingga tekanan mental yang terjadi pada seorang atlet dalam suatu pertandingan perlu ditangani oleh atlet bersangkutan maupun pihak-pihak terkait. Hal ini membuat peneliti tertarik melaukuan penelitian mengenai “survei kecemasan atlet bulutungkis remaja pada saat menjelang pertandingan di PB. Pasha Jaya”. Rumusan penelitian adalah: “Seberapa tinggi tingkat kecemasan atlet bulutungkis remaja pada saat menjelang pertandingan di PB. Pasha Jaya?”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa tinggi tingkat kecemasan atlet bulutungkis remaja pada saat menjelang pertandingan di PB. Pasha Jaya. Pendekatan penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu kualitatif dengan metode survei. Subjek penelitian adalah 8 atlet PB. Pasha Jaya. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu angket. Teknik analisis data yang digunakan dengan menghitung persentase. Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa tingkat kecemasan atlet bulutangkis remaja pada saat menjelang pertandingan di PB. Pasha Jaya adalah cukup cemas dengan pertimbangan frekuensi terbanyak 5 atlet atau 62,5%. Selanjutnya kecemasan atlet bulutangkis remaja pada saat menjelang pertandingan di PB. Pasha Jaya yang berkategori tidak cemas 0 atlet atau 0%, kurang cemas 0 atlet atau 0% dan sangat cemas 3 atlet atau 37,5%.
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Abstract

Mental or psychological aspects greatly affect the athlete's achievement, so that the mental stress that occurs in an athlete in a match needs to be handled by the athlete concerned and related parties. This makes researchers interested in conducting research on “anxiety surveys of adolescent badminton athletes before the match in PB. Pasha Jaya". The research formulation is: “How high is the anxiety level of adolescent badminton athletes before the match in PB. Pasha Jaya?". This study aims to determine how high the level of anxiety of adolescent badminton athletes before the match in PB. Pasha Jaya. The research approach used in this research is qualitative with survey method. The research subjects were 8 PB athletes. Pasha Jaya. The data collection technique used is a questionnaire. The data analysis technique used is to calculate the percentage. Based on the results of the study, it can be seen that the level of anxiety of adolescent badminton athletes before the match in PB. Pasha Jaya is quite anxious considering the frequency of the most 5 athletes or 62.5%. Furthermore, the anxiety of adolescent badminton athletes before the match in PB. Pasha Jaya categorized as not anxious 0 athletes or 0%, less anxious 0 athletes or 0% and very anxious 3 athletes or 37.5%.
Keywords: Anxiety, Badminton Athlete, Mental
PENDAHULUAN  

Permainan bulutangkis merupakan permainan yang bersifat individual yang dapat dilakukan dengan cara satu lawan orang atau dua lawan dua orang. Permainan ini menggunakan raket sebagai alat pemukul dan shuttlecock sebagai objek pukul, lapangan permainan berbentuk segi empat dan dibatasi oleh net untuk memisahkan antara daerah permainan. Tujuan dari permainan bulutangkis adalah berusaha untuk menjatuhkan shuttlecock di daerah lawan dan berusaha agar lawan tidak dapat memukul shuttlecock serta menjatuhkan di daerah sendiri (Herman Subardjah, 2000: 13).

Menurut Grice (2007: 1) permainan bulutangkis merupakan salah satu dari sekian olahraga yang terkenal dan populer di dunia dan sangat menarik minat berbagai kelompok umur, berbagai tingkat keterampilan, dan pria maupun wanita memainkan olahraga bulutangkis di dalam atau di luar ruangan untuk rekreasi juga sebagai ajang persaingan. Di Indonesia permainan bulutangkis sangat digemari baik oleh anak-anak, remaja, orang dewasa maupun orang tua yang telah lanjut usia, hal ini dikarenakan banyaknya prestasi gemilang yang diukir oleh pemain asal Indonesia terutama dalam sektor ganda putra dikancah dunia sejak dulu hingga sekarang. Selain itu, daya tarik yang dimiliki pada olahraga bulutangkis antara lain bahwa permainan bulutangkis merupakan permainan olahraga yang atraktif, taktis dan dinamis sehingga olahraga bulutangkis banyak diminati tidak hanya di Indonesia bahkan seluruh dunia.

Usaha mencapai prestasi yang maksimal pada cabang olahraga bulutangkis membutuhkan banyak sekali pengetahuan pendukung. Menurut Sukadiyanto (2011: 1) pengetahuan pendukung itu antara lain tentang: anatomi, fisiologi, kedokteran olahraga, biomekanika, statistik, tes dan pengukuran, psikologi, pembelajaran motorik, ilmu pendidikan, ilmu gizi, sejarah dan sosiologis. Disebutkan bahwa dalam proses berlatih-melatih membutuhkan ilmu psikologi dalam melatih, dalam prosesnya psikologis menjadi ilmu tersendiri yang bisa membantu olahragawan atau atlet mencapai prestasi maksimal.

Pertandingan bulutangkis bukan hanya soal atlet lawan atlet di lapangan tetapi masih ada pemain yang mempengaruhi menariknya suatu pertandingan bulutangkis yaitu penonton yang bisa menyemangati atau bisa membuat pemain merasa tertekan secara psikis. Menurut Komarudin, (2015: 2) atlet harus mempunyai psikis yang stabil untuk mengalahkan segala tekanan non-teknis yang datang kepadanya. Salah satu faktor psikis yang mempengaruhi prestasi atlet adalah level kecemasan. Kecemasan adalah suatu perasaan tidak mempu menghadapi suatu bahaya yang mengancam, jadi rasa cemas atau khawatir akan muncul ketika seseorang tidak memiliki respons yang sesuai untuk menyelesaikan masalah yang dihadapinya. Menurut Sukadiyanto (2006: 5) gejala psikis yang akan terjadi yaitu rasa cemas pada atlet. Rasa cemas berasal dari dalam diri atlet sendiri dan dari luar atlet. Sumber kecemasan dalam diri atlet yaitu rasa percaya diri yang berlebihan, pikiran yang negatif, mudah merasa puas, penampilan yang tidak sesuai dengan harapan. Sedangkan sumber kecemasan yang berasal dari luar atlet yaitu rangsangan yang membinggungkan, pengaruh penonton, media masa, lawan yang bukan tandingannya, kehadiran dan tidak kehadiran pelatih, sarana prasarana dan cuaca.

Menurut Husdarta (2011: 41) kondisi kecemasan yaitu muncul reaksi-reaksi fisiologis dari dalam tubuh seorang atlet. Pengaruhnya keringat mengucur deras padahal biasanya biasa, tangan dan kaki basah oleh keringat, nafas terengah-engah, gemetar, kepala pusing, mual hingga muntah-muntah. Itu semua merupakan respon fisik atas keadaan mental yang sedang meningkat yang secara umum atlet tersebut merasa cemas. Gejala-gejala fisik yang menyertai kecemasan adalah keringat dingin, telapak tangan basah, denyut jantung meningkat, serta keluarnya keringat dingin 

Hubungan kecemasan dengan pertandingan diungkapkan Cartty (Husdarta: 2011: 75) sebagai berikut: (a) pada umumnya kecemasan meningkat sebelum bertanding yang disebabkan oleh bayangan beratnya tugas dan pertandingan yang akan datang. (b) selama Pertandingan di berlangsung, tingkat kecemasan mulai menurun karena sudah mulai adaptasi. (c) mendekati akhir pertandingan, kecemasan mulai naik lagi, terutama apabila skor pertandingan sama atau hanya berbeda sedikit.

PB. Pasha Jaya Banda Aceh merupakan salah salah klub bulutangkis yang ada di Banda Aceh yang didirikan dengan tujuan utamanya yaitu untuk mencetak atlet pemula hingga professional dan meningkatkan kebugaran jasmani melalui rekreasi olahraga bermain bulutangkis bersama. Dalam pelaksanaan latihannya, atlet banyak mendapat materi teori dan praktek yang mendukung dalam kegiatan olahraga tersebut. Melalui kegiatan PB. Pasha Jaya Banda Aceh ini diharapkan atlet mampu memiliki prestasi yang mengharumkan dan membanggakan di tingkat daerah, nasional dan internasional. Saat ini PB. Pasha Jaya Banda Aceh dilatih oleh Bapak Jeki Julianda dengan atlet berjumlah 8 orang.

Berdasarkan uraian di atas dijelaskan bahwa aspek mental atau psikis sangat mempengaruhi prestasi atlet, sehingga tekanan mental yang terjadi pada seorang atlet dalam suatu pertandingan perlu ditangani oleh atlet bersangkutan maupun pihak-pihak terkait. Setelah pemaparan latar belakang di atas, maka penelitian ini bermaksud untuk mengetahui lebih dalam mengenai “Survei Kecemasan Atlet Bulutungkis Remaja pada Saat Menjelang Pertandingan di PB. Pasha Jaya”.
METODE PENELITIAN

2.1 Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kuantitatif yaitu penelitian yang dilakukan untuk mengetahui satu variabel maupun lebih tanpa harus membuat perbandingan ataupun menghubungkan antara variabel satu dengan variabel lainnya. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan secara sistematik dan akurat fakta dan karakteristik mengenai populasi atau mengenai bidang tertentu (Saifuddin Azwar, 2012: 7).

Menurut Sugianto (2010: 52) metode survei adalah penelitian yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data yang relatif terbatas dari sejumlah khasus yang jumlahnya relatif banyak. Pada dasarnya survei berguna untuk mengetahui apa yang ada tanpa mempertanyakan mengapa hal itu ada. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kecemasan atlet bulutungkis remaja pada saat menjelang pertandingan di PB. Pasha Jaya.
2.2 Latar Penelitian
Latar penelitian adalah tempat dimana peneliti melakukan penelitian. Tempatnya berlokasi di Lapangan PB. Pasha Jaya yang terletak di Desa Lambung, Meuraxa, Jl. Melati IV, Deah Baro, Meuraxa, Deah Baro, Kec. Meuraxa, Kota Banda Aceh, Provinsi Aceh. Subjek penelitian adalah seluruh atlet di PB. Pasha Jaya yang berjumlah 8 atlet. Penelitian ini direncanakan akan dilaksanakan pada hari Senin Tanggal 19 Juni 2022. 
2.3 Data dan Sumber Penelitian
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan data dan sumber data. Data yang dibutuhkan peneliti adalah data tentang tingkat kecemasan atlet bulutungkis remaja pada saat menjelang pertandingan di PB. Pasha Jaya. Data yang didapat dari peneliti adalah data langsung yaitu melalui teknik angket kepada atlet tentang kecemasan pada saat menjelang pertandingan di PB. Pasha Jaya. Sumber data penelitian ini menggunakan 2 sumber data yaitu data primer dan data sekunder. Berikut penjelasan kedua sumber data yang digunakan dalam penelitian ini:

a. Data Primer 
b. Data primer yaitu data atau informasi yang diperoleh dari informan utama yakni atlet PB. Pasha Jaya. Menurut Umar (2011: 82) data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung dilapangan oleh orang yang melakukan penelitian atau yang bersangkutan yang memerlukannya. Data primer ini disebut juga data asli atau data baru. Data primer dalam penelitian ini merupakan data utama yang diambil langsung dari lokasi penelitian. Data yang dikumpulkan dalam data primer berupa data hasil angket dari atlet PB. Pasha Jaya.

c. Data Sekunder 
Data sekunder yakni sumber yang tidak langsung memberikan data, dalam  hal ini melalui dokumen atau data dan buku-buku lainnya yang berhubungan dengan permasalahan yang diteliti, yang berfungsi sebagai pelengkap data primer. Data sekunder disebut juga data seperti dokumen-dokumen profil PB. Pasha Jaya dan arsip-arsip lain yang relevan yang sesuai dengan topik kajian dalam penelitian ini.  Data yang dikumpulkan melalui data sekunder yaitu berupa absensi latihan atlet dan foto dokumentasi penelitian.
2.4 Teknik Pengumpulan Data
Mengumpulkan data merupakan kegiatan penting dalam suatu penelitian. Menurut Sugiyono (2017: 137) teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan berbagi setting berbagai sumber dan berbagai cara, bila settingnya dapat dilihat maka dapat dikumpulkan secara ilmiah. Dengan adanya penelitian dilakukan penelitian dengan menganalisisnya untuk kemudian dibahas dan disimpulkan dengan referensi yang dimiliki, sedangkan yang dimaksud data itu sendiri adalah hasil pencatatan penelitian baik berupa fakta maupun angka (Arikunto, 2000: 99).  Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan cara memberikan angket.

Menurut Arikunto (2010: 194) angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya atau hal-hal lain. Angket yang digunakan dalam penelitian ini merupakan angket tertutup yang sudah disediakan jawabannya sehingga responden tinggal memilih, dengan angket langsung menggunakan skala bertingkat. Skala bertingkat dalam angket ini menggunakan modifikasi skala bivarit dengan dua pilihan jawaban yaitu,Ya dan Tidak. 
Dalam angket ini disediakan dua alternatif jawaban, yaitu: Ya dengan skor 1, dan Tidak dengan skor 0 untuk pernyataan positif. Sedangkan untuk pernyataan negatif penilaiannya adalah Ya dengan skor 0, dan Tidak dengan skor 1. Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengetahui kecemasan atlet bulutungkis remaja pada saat menjelang pertandingan di PB. Pasha Jaya. 
Instrumen penelitian ini menggunakan kisi-kisi instrument penelitian yang mengacu pada teori Sukadiyanto (2006: 5) dan Husdarta (2010: 12) dengan 28  butir pernyataan dari 2 faktor kecemasan yaitu: intrinsik dan ekstrinsik. Kisi-kisi instrumen kecemasan adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian

	Variabel
	Sub Variabel
	Indikator
	Butir
	Jumlah

	
	
	
	Favourable

(+)
	Anfavourable

(-)
	

	Kecemasan
	Intriksik
	Moral
	-
	17, 25, 26, 27
	4

	
	
	Pengalaman Bertanding
	12
	14
	2

	
	
	Pikiran Negatif
	1, 6
	-
	2

	
	
	Pikiran Puas Diri
	5, 22
	-
	2

	
	Ekstrinsik
	Pelatih dan Menajer
	2, 9, 16
	7, 10, 21
	6

	
	
	Penonton
	11, 20
	15, 23, 24
	5

	
	
	Lawan
	4, 8
	-
	2

	
	
	Wasit
	18, 28
	-
	2

	
	
	Sarana dan Prasarana
	13
	3,10
	3

	Total Pertanyaan
	28


Sumber: Sukadiyanto (2006: 5) dan Husdarta (2010: 12)
2.5 Keabsahan Data
Apabila akan mengadakan pengecekan terhadap keabsahan data, maka dilakukan dengan memperpanjang penelitian di lapangan, dan mengadakan  triangulasi kemudian menyesuaikan apakah data sudah seperti dengan hasil yang diharapkan yaitu efektif atau tidaknya jawaban yang dimiliki oleh informan tentang kecemasan pada saat menjelang pertandingan di PB. Pasha Jaya.
2.6 Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dengan data persentase yang digunakan untuk mengkaji variabel pada penelitian ini yaitu survei tingkat kecemasan atlet bulutungkis remaja pada saat menjelang pertandingan di PB. Pasha Jaya. Rumus persentase yang digunakan sesuai dengan rumus Anas Sudijono (2011: 43) sebagai berikut:

P = 
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F

 X 100

Keterangan : 
P
= Persentase

F
= Frekuensi yang sedang dicari 



N
= Number of Cases (Jumlah frekuensi/banyaknya individu)



100%
= Bilangan tetap.
Setelah perhitungan persentase selesai dilakukan, maka akan didapatkan hasil perolehan dan selanjtunya menentukan kategori tingkat kecemasan atlet bulutungkis remaja pada saat menjelang pertandingan di PB. Pasha Jaya sebagai berikut ini:

Tabel 2. Indikator Tingkat Kecemasan dibagi menjadi 4 Kategori

	Indikator
	Persentase

	Tidak Cemas
	0%-25%

	Kurang Cemas
	26%-50%

	Cukup Cemas
	51%-75%

	Sangat Cemas
	76%-100%


HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil Penelitian

Hasil penelitian survei kecemasan atlet bulutangkis remaja pada saat menjelang pertandingan di PB. Pasha Jaya pada penelitian ini diukur dengan angket dengan 28 butir pertanyaan dan data diperoleh dari 8 altet PB. Pasha Jaya. Setelah semua angket terisi dan terkumpul, kemudian dilakukan perhitungan skor pada masing-masing angket. 

Berdasarkan penelitian dan analisis yang telah dilakukan oleh peneliti terhadap 8 altet PB. Pasha Jaya, maka dapat di deskripsikan tingkat kecemasan atlet bulutangkis remaja pada saat menjelang pertandingan di PB. Pasha Jaya sebagai berikut:

Tabel 3. Tingkat Kecemasan Atlet Bulutangkis Remaja pada saat Menjelang Pertandingan di PB. Pasha Jaya
	Tingkat Kecemasan
	Jumlah Atlet
	Persentase

	Tidak Cemas
	0
	0%

	Kurang Cemas
	0
	0%

	Cukup Cemas
	5
	62,5%

	Sangat Cemas
	3
	37,5%

	Total
	8
	100%


Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa tingkat kecemasan atlet bulutangkis remaja pada saat menjelang pertandingan di PB. Pasha Jaya adalah cukup cemas dengan pertimbangan frekuensi terbanyak 5 atlet atau 62,5%. Selanjutnya kecemasan atlet bulutangkis remaja pada saat menjelang pertandingan di PB. Pasha Jaya yang berkategori tidak cemas 0 atlet atau 0%, kurang cemas 0 atlet atau 0% dan sangat cemas 3 atlet atau 37,5%.
a. Diskripsi Tingkat Kecemasan Faktor Intrinsik

Hasil analisis deskriptif angket tingkat kecemasan atlet bulutangkis remaja pada saat menjelang pertandingan di PB. Pasha Jaya yang disebabkan oleh faktor intrinsik yang terdiri dari indikator moral, pengalaman, pikiran negatif dan kepuasan diri dapat didiskripsikan sebagai berikut:

Tabel 4. Tingkat Kecemasan Atlet Faktor Instrinsik
	Faktor Intriksik
	Butir Soal
	Persentase

	Moral
	4
	10,65%

	Pengalaman
	2
	6,69%

	Pikiran Negatif
	2
	6,25%

	Pikiran Puas Diri
	2
	2,23%

	Total
	10
	25,82%


Berdasarkan tabel 4.1 diatas mengenai faktor intrinsik kecemasan atlet bulutangkis remaja pada saat menjelang pertandingan di PB. Pasha Jaya, dapat diketahui bahwa kecemasan atlet bulutangkis remaja pada saat menjelang pertandingan di PB. Pasha Jaya pada indikator moral memperoleh frekuensi terbanyak, yakni 4 butir soal atau setara dengan 10,65%. Kemudian faktor pengalaman dengan  frekuensi  sebesar  2  butir  soal  atau  6,69%,  faktor  pikiran  negatif  dengan frekuensi 2 butir soal atau 6,25%, faktor pikiran puas diri dengan frekuensi 2 butir soal atau 2,23% dan total faktor intrinsik dengan 10 butir soal atau 25,82%.
b. Diskripsi Tingkat Kecemasan Faktor Ekstrinsik

Hasil analisis deskriptif angket tingkat kecemasan atlet bulutangkis remaja pada saat menjelang pertandingan di PB. Pasha Jaya yang disebabkan oleh faktor ekstrinsik yang terdiri dari indikator pelatih, penonton, lawan, wasit, sarana dan prasarana dan cuaca dapat didiskripsikan sebagai berikut:
Tabel 5. Tingkat Kecemasan Atlet Faktor Ekstrinsik
	Faktor Instriksik
	Butir Soal
	Persentase

	Pelatih dan Manajer
	6
	16,07%

	Penonton
	5
	12,05%

	Lawan
	2
	5,35%

	Wasit
	2
	5,35%

	Sarana dan Prasarana
	3
	4,91%

	Total
	18
	43,73%


Berdasarkan tabel 4.2 diatas mengenai faktor ekstrinsik kecemasan atlet bulutangkis remaja pada saat menjelang pertandingan di PB. Pasha Jaya, dapat diketahui bahwa kecemasan atlet bulutangkis remaja pada saat menjelang pertandingan di PB. Pasha Jaya pada indikator pelatih dan manajer memperoleh frekuensi terbanyak, yakni 6 butir soal atau setara dengan 16,07%. Kemudian faktor penonton dengan  frekuensi  sebesar  5  butir  soal  atau  12,05%,  faktor  lawan dengan frekuensi 2 butir soal atau 5,35%, faktor wasit dengan frekuensi 2 butir soal atau 5,35%, faktor sarana dan prasarana dengan frekuensi 3 butir soal atau 4,91% dan total faktor ekstrinsik dengan 18 butir soal atau 43,73%.
3.2 Pembahasan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kecemasan atlet bulutangkis remaja pada saat menjelang pertandingan di PB. Pasha Jaya menggunakan kuesioner dan yang dibagikan kepada atlet. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kecemasan atlet bulutangkis remaja pada saat menjelang pertandingan di PB. Pasha Jaya adalah cukup cemas dengan pertimbangan frekuensi terbanyak 5 atlet atau 62,5%. Selanjutnya kecemasan atlet bulutangkis remaja pada saat menjelang pertandingan di PB. Pasha Jaya yang berkategori tidak cemas 0 atlet atau 0%, kurang cemas 0 atlet atau 0% dan sangat cemas 3 atlet atau 37,5%.
Kecemasan adalah perasaan yang menimbulkan tekanan emosi meliputi: kegelisahan, kekhawatiran, dan ketakutan terhadap sesuatu yang tidak jelas yang terjadi pada waktu tertentu, yang dialami oleh siapa saja, kapan saja dan di mana saja saat menghadapi suatu keadaan yang penting. Dalam pengambilan data melalui angket pada penelitian ini mengenai tingkat kecemasan atlet bulutangkis PB. Pasha Jaya sebelum pertandingan dibagi menjadi dua faktor, yaitu faktor intrinsik dan ekstrinsik sebagai berikut:

a. Hasil Analisis Faktor Intrinsik

Hasil analisis faktor intrinsik dalam kategori rendah diperoleh angka 25,82%. Maka, dapat diketahui bahwa tingkat kecemasan atlet bulutangkis PB. Pasha Jaya sebelum pertandingan dipengaruhi oleh faktor intrinsik. Kemudian, terdapat indikator-indikator yang mempengaruhi kecemasan atlet sebelum bertanding. Indikator tersebut adalah  indikator moral, pengalaman bertanding, pikiran negatif, dan pikiran puas diri. Adapun  hasil dari indikator tersebut adalah sebagai berikut:

1. Moral

Hasil analisis yang diperoleh dari tingkat kecemasan atlet bulutangkis PB. Pasha Jaya sebelum pertandingan dari faktor moral diperoleh persentase sebesar 10,65%.  Atlet bulutangkis yang ingin membalas ejekan pemain lain dan pemain yang tidak disiplin mencari kegiatan atau hiburan di luar sampai tengah malam sebelum pertandingan,  sehingga  mengganggu  konsentrasi  merupakan  contoh moral  yang kurang baik dan sehingga pemain tersebut mengalami kecemasan.

2. Pengalaman Bertanding

Hasil analisis yang diperoleh dari tingkat kecemasan atlet bulutangkis PB. Pasha Jaya sebelum pertandingan dari faktor moral diperoleh persentase sebesar 6,69%. Atlet bulutangkis yang kurang pengalaman bertanding kemungkinan tingkat kecemasannya akan tinggi, sehingga dapat menurunkan semangat dan kepercayaan diri dalam menghadapi pertandingan. Sebaliknya, atlet bulutangkis yang sering bertanding mengalami kecemasan relatif rendah karena sudah terbiasa dengan jam terbang pertandingan yang tinggi.

3. Pikiran Negatif

Hasil analisis yang diperoleh dari tingkat kecemasan atlet bulutangkis PB. Pasha Jaya sebelum pertandingan dari faktor moral diperoleh persentase sebesar 6,25%. Perasaan kurang percaya diri yang dialami atlet bulutangkis akan berdampak pada tidak dapat berkembangnya  atlet  pada  kompetisi  bulutangkis  dikarenakan  adanya  pikiran-pikiran kurang percaya diri dengan kemampuan yang dimiliki yang mengakibatkan atlet tersebut akan merasa cemas.

4. Pikiran Puas Diri

Hasil analisis yang diperoleh dari tingkat kecemasan atlet bulutangkis PB. Pasha Jaya sebelum pertandingan dari faktor pikiran puas diri diperoleh persentase sebesar 2,23%. Bila dalam diri atlet terdapat pikiran puas diri, maka dalam diri atlet tersebut tanpa disadari telah tertanam kecemasan. Pikiran puas diri ini dapat digambarkan dengan kurangnya menambah jam latihan karena merasa cukup dan perasaan bangga akan prestasi yang sudah dimiliki sampai saat ini.
b. Hasil Analisis Faktor Ekstrinsik

Hasil analisis faktor ekstrinsik dalam kategori rendah diperoleh angka 43,73%. Maka, dapat diketahui bahwa tingkat kecemasan atlet bulutangkis PB. Pasha Jaya sebelum pertandingan dipengaruhi oleh faktor ekstrinsik. Kemudian, terdapat indikator-indikator yang mempengaruhi kecemasan atlet sebelum bertanding. Indikator tersebut adalah  indikator pelatih, penonton, lawan, wasit, dan sarana prasarana. Adapun  hasil dari indikator tersebut adalah sebagai berikut:

1. Pelatih

Hasil analisis yang diperoleh dari tingkat kecemasan atlet bulutangkis PB. Pasha Jaya sebelum pertandingan dari faktor pelatih diperoleh persentase sebesar 16,07%. Pelatih merupakan panutan, guru, pembimbing, bahkan sebagai orang tua bagi atlet. Seorang pelatih mempunyai tugas yang sangat penting yang harus dilaksanakan dengan baik. Beberapa hal yang dapat mengganggu penampilan atlet dilapangan adalah  kinerja  pelatih  yang  kurang  baik  seperti  menyalahkan  tindakan yang dilakukan atlet ketika melakukan kesalahan.

2. Penonton

Hasil analisis yang diperoleh dari tingkat kecemasan atlet bulutangkis PB. Pasha Jaya sebelum pertandingan dari faktor penonton diperoleh persentase sebesar 12,05%. Penonton mempunyai pengaruh yang cukup besar terhadap konsentrasi atlet di lapangan. Dalam pertandingan, penonton dapat memberikan semangat yang lebih bagi atlet, tetapi penonton juga bisa membuat atlet merasa cemas dan tidak fokus. Perilaku yang dimaksud tidak didasari akal sehat, yaitu emosi yang berlebihan sehingga keterampilan teknik dan taktik dalam pertandingan menjadi kacau. Bahkan, ini juga dapat terjadi ketika penonton mulai menyoraki lawan termasuk mengejek. Hal ini jelas mempengaruhi penampilan atlet karena atlet bisa menjadi terburu-buru, ragu, dan emosi sehingga sering melakukan kesalahan-kesalahan dalam bertanding.

3. Lawan

Hasil analisis yang diperoleh dari tingkat kecemasan atlet bulutangkis PB. Pasha Jaya sebelum pertandingan dari faktor lawan diperoleh persentase sebesar 5,35%. Saat menghadapi suatu pertandingan, lawan dapat sangat mudah memberikan gangguan-gangguan pada pikiran atlet yang akan selalu terbayang oleh lawan yang akan dihadapi. Lawan yang memiliki rekor pertandingannya baik selalu memenangkan pertandingan dan akan mempengaruhi kepercayaan atlet lain dengan kemampuan yang dimilikinya. Hal ini dapat menimbulkan keputusasaan dan kecemasan seorang atlet sebelum pertandingan menjadi lebih tinggi. Sabaliknya, jika lawan memiliki rekor yang lebih lemah, hal ini justru akan membuat atlet merasa over convidence, sehingga konsentrasi terhadap  pertandingan kurang  dan  mengakibatkan  performa atlet tersebut menjadi lemah.

4. Wasit

Hasil analisis yang diperoleh dari tingkat kecemasan atlet bulutangkis PB. Pasha Jaya sebelum pertandingan dari faktor wasit diperoleh persentase sebesar 5,35%. Wasit merupakan salah satu penentu berhasil atau tidaknya suatu pertandingan. Seluruh keputusan yang diambil oleh seorang wasit biasanya sangat mempengaruhi pemain di lapangan pertandingan.  Keputusan  yang  cenderung  merugikan  salah  satu  tim  akan  berakibat negatif bagi atlet. Atlet akan lebih emosional ketika dirugikan oleh keputusan wasit yang akan berdampak pada menurunnya konsentrasi atlet tersebut. Sebaiknya, jika wasit memimpin di lapangan dengan baik dan sesuai dengan prosedur pertandingan, maka hal tersebut akan berdampak pada ketenangan pemain dan meningkatkan rasa aman pemain dalam bertanding.

5. Sarana dan Prasarana

Hasil analisis yang diperoleh dari tingkat kecemasan atlet bulutangkis PB. Pasha Jaya sebelum pertandingan dari faktor sarana dan prasarana diperoleh persentase sebesar 4,91%. Faktor sarana prasarana sangat penting dalam kesuksesan seorang atlet dalam suatu pertandingan. Tempat pertandingan yang kondusif akan membuat atlet lebih bersemangat, dan pihak penyelenggara yang sesuai dengan jadwal akan membuat atlet lebih merasa nyaman saat pertandingan. Sebaliknya, jika kondisi tempat pertandingan tidak kondusif dan jadwal yang kurang tepat waktu, maka hal tersebut justru akan membuat konsetrasi atlet menurun sehingga kurang fokus dalam pertandingan.
SIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan


Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat diketahui bahwa tingkat kecemasan atlet bulutangkis remaja pada saat menjelang pertandingan di PB. Pasha Jaya dipengeruhi oleh faktor atlet, faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik.

Dari hasil analisis telah dilakukan oleh peneliti terhadap 8 altet PB. Pasha Jaya diketahui bahwa tingkat kecemasan atlet bulutangkis remaja pada saat menjelang pertandingan di PB. Pasha Jaya adalah cukup cemas dengan pertimbangan frekuensi terbanyak 5 atlet atau 62,5%. Selanjutnya kecemasan atlet bulutangkis remaja pada saat menjelang pertandingan di PB. Pasha Jaya yang berkategori tidak cemas 0 atlet atau 0%, kurang cemas 0 atlet atau 0% dan sangat cemas 3 atlet atau 37,5%.

Pada faktor intrinsik kecemasan atlet bulutangkis remaja pada saat menjelang pertandingan di PB. Pasha Jaya, dapat diketahui bahwa kecemasan atlet bulutangkis remaja pada saat menjelang pertandingan di PB. Pasha Jaya pada indikator moral memperoleh frekuensi terbanyak, yakni 4 butir soal atau setara dengan 10,65%. Kemudian faktor pengalaman dengan  frekuensi  sebesar  2  butir  soal  atau  6,69%,  faktor  pikiran  negatif  dengan frekuensi 2 butir soal atau 6,25%, faktor pikiran puas diri dengan frekuensi 2 butir soal atau 2,23% dan total faktor intrinsik dengan 10 butir soal atau 25,82%.

Selanjutnya pada faktor ekstrinsik kecemasan atlet bulutangkis remaja pada saat menjelang pertandingan di PB. Pasha Jaya, dapat diketahui bahwa kecemasan atlet bulutangkis remaja pada saat menjelang pertandingan di PB. Pasha Jaya pada indikator pelatih dan manajer memperoleh frekuensi terbanyak, yakni 6 butir soal atau setara dengan 16,07%. Kemudian faktor penonton dengan  frekuensi  sebesar  5  butir  soal  atau  12,05%,  faktor  lawan dengan frekuensi 2 butir soal atau 5,35%, faktor wasit dengan frekuensi 2 butir soal atau 5,35%, faktor sarana dan prasarana dengan frekuensi 3 butir soal atau 4,91% dan total faktor ekstrinsik dengan 18 butir soal atau 43,73%.
4.2 Saran 

Adapun saran yang dapat peneliti berikan terkait dengan hasil penelitian dan simpulan antara lain :

1. PB. Pasha Jaya
Bagi pengurus PB. Pasha Jaya hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam penyusunan progam latihan atlet terutama mengenai psikologi khusunya kecemasan atlet

2. Pelatih
Bagi pelatih hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan dalam mengatasi kecemasan yang dialami atlet menjelang pertandingan dan meemberikan progam latihan mental kepada atlet.
3. Atlet

Bagi atlet hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan untuk berlatih secara mandiri dalam mengurangi gejala dan kendala yang berhubungan dengan tingkat kecemasan menjelang pertandingan.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya semoga setelah penelitian ini, peneliti selanjutnya dapat meneliti aspek psikologi lainnya seperti tingkat emosi, motivasi, konsentrasi, dll.
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